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ABSTRAK

Khamir Phaffia rhodozyma merupakan jamur bersel satu yang mempunyai kemampuan
menghasilkan pigmen karotenoid jenis astaxanthin. Pigmen ini mempunyai khasiat sebagai
antioksidan kuat yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi bahan aditif dan bahan obat yang
bermanfaat untuk penderita diabetes.

Penelitian ini dilakukan 2 tahap, yaitu: 1. uji pendahuluan untuk mengetahui bahwa
khamir yang dibudidayakan positif mengandung astaxanthin, 2. pengujian khamir Phaffia
rhodozyma untuk pengobatan diabetes mellitus. Tahap 1 dilakukan dengan analisis kualitatif
pigmen astaxanthin dengan metode spektrofotometri. Tahap 2 dilakukan pengujian antidiabetes
melitus khamir P. rhodozyma menggunakan tikus putih jantan galur Wistar, yang sudah
diinduksi aloksan. Parameter penelitian adalah kadar glukosa darah dilakukan pada hari ke-0, 3,
8, 12, 16 dan 21. Data hasil pengukuran kadar glukosa darah diuji secara statistik dengan taraf
kepercayaan 95%. Penelitian dilakukan untuk mengetahui kandungan pigmen pada Khamir P.
rhodozyma serta untuk mengetahui pengaruh pemberian inokulum P. rhodozyma untuk terapi
antidiabetes pada tikus putih jantan galur wistar yang sudah diinduksi aloksan.

Hasil identifikasi inokulum P. rhodozyma menunjukkan adanya kandungan karotenoid.
Kelompok dengan pemberian suspensi inokulum P. rhodozyma dosis 40; 60 dan 80 mg/kgBB
terbukti bermakna (p<0,05) menurunkan kadar glukosa darah tikus putih jantan galur Wistar
yang diinduksi aloksan dosis 125mg/kgBB setelah 13 hari pengobatan (hari uji ke-16). Suspensi
P. rhodozyma dosis 40; 60 dan 80 mg/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa darah dan
peningkatan dosis P. rhodozyma dapat meningkatkan efek penurunan kadar glukosa darah tikus
putih jantan galur Wistar yang diinduksi aloksan.

Kata kunci : Phaffia rhodozyma, aloksan, kadar glukosa darah, tikus wistar jantan.
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ABSTRACT

Yeast Phaffia rhodozyma is a single-celled fungus having the ability to produce the type
of carotenoid pigment of astaxanthin. These pigments have properties as a powerful antioxidant
that has the potential to be developed as additives and ingredients that are beneficial for
diabetics.

This research was done in 2 stages, namely: 1). Preliminary test to know that yeasts are
cultured positive for astaxanthin, 2). Testing the yeast Phaffia rhodozyma for the treatment of
diabetes mellitus. Phase 1 study with a qualitative analysis of the pigment astaxanthin by
spectrophotometric method, phase 2 testing of yeast P. rhodozyma antidiabetes mellitus using
male Wistar rats, which had induced alloxan. Parameter study was conducted blood glucose
levels on days 0, 3, 8, 12, 16 and 21. Data from the measurement of blood glucose levels tested
statistically with 95% confidence level. The study was conducted to determine the content of the
pigment in yeast P. rhodozyma as well as to determine the effect of inoculum Phaffia rhodozyma
for antidiabetic therapy in male rats wistar strain has induced alloxan.

P. rhodozyma inoculum identification results indicate the presence of carotenoids. The
group with the administration of the inoculum suspension Phaffia rhodozyma dose of 40; 60 and
80 mg / kg proved to be significant (p <0.05) lower blood glucose levels of male Wistar rats
induced by alloxan dose of 125mg / kg body weight after 13 days of treatment (day test 16th).
Suspension of Phaffia rhodozyma dose of 40; 60 and 80 mg / kg body weight can lower blood
glucose levels and increasing doses of Phaffia rhodozyma can increase blood glucose lowering
effect of white male Wistar rats induced by alloxan

Keywords: Phaffia rhodozyma, alloxan, blood glucose levels, white male rats.

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus (DM) adalah suatu
kelompok penyakit metabolik dengan
karakteristik hiperglikemia (meningkatnya
kadar gula darah) yang terjadi karena
kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau
keduanya. Secara perlahan namun pasti
dampak diabetes mellitus adalah merusak
jaringan tubuh seperti mata, ginjal, saraf,
dan pembuluh darah. Indonesia menempati
urutan ke-4 dengan jumlah penderita
diabetes mellitus terbanyak di dunia setelah
India, Cina, dan Amerika Serikat
(Nurkhozin et al.,2011).

Penyakit diabetes dapat disebabkan
oleh riwayat keturunan ataupun gaya hidup
yang buruk. Setiap orang berpeluang terkena

penyakit diabetes melitus. Namun demikian,
penyakit tersebut dapat dicegah dengan
pengaturan pola makan dan pola hidup yang
sehat.

Makanan yang sehat akan membantu
tubuh untuk mempercepat dan memperbaiki
sistem metabolisme tubuh (Setiawan, 2010).
Penderita diabetes harus mengkonsumsi
makanan yang mengandung antioksidan
tinggi.

Astaksanthin, merupakan salah satu
jenis karotenoid yang mampu bersifat
sebagai antioksidan kuat. Menurut Kholisah
(2012), kekuatan antioksidan astaksantin
diduga sepuluh Kkali lebih kuat dibanding
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beta-karoten pada wortel dan seratus Kali
lebih kuat dari vitamin E.

Penelitian ini akan memanfaatkan
khamir P. rhodozyma sebagai sumber
astaksanthin, yang diujikan untuk mengobati
penyakit diabetes terhadap tikus putih jantan
galur Wistar yang diinduksi aloksan.
Sumber astaksanthin dipilih dari Khamir P.
rhodozyma karena P. rhodozyma merupakan
khamir, yang budidayanya tidak
memerlukan lahan yang luas, tidak
terpengaruh oleh cuaca atau iklim, waktu
pertumbuhan cukup singkat yaitu hanya 3
hari dengan suhu ruang atau suhu kamar
sekitar 25-27°C, tidak membutuhkan biaya
kultur yang mabhal.

METODE PENELITIAN
1. Penanaman Khamir P. rhodozyma

Sel P. rodozyma ditumbuhkan dalam
media Yeast Maltosa. Kultur disentrifugasi,
endapan yang diperoleh Dianalisis secara
spektrofotometri untuk mengetahui kadar
astaxanthinnya.

2. Metode uji kualitatif pigmen
astaxanthin dengan metode
spektrofotometri

Kultur Phaffia rhodozyma pada media
YMA dikerok, ditimbang sebanyak 1 gram
kemudian ditambah 2,5 ml aseton. Lalu
divortex. Diambil  supernatan (fase
petroleum eter), dianalisis menggunakan
spektrofotometer pada A 350-550 nm.
Disentrifuge 3000 rpm selama 15 menit.
Dikeringanginkan, ditambah 2,5 ml aseton;
2,5 ml petroleum eter; 2,5 ml NaCl 20%
kemudian disentrifuge kembali.

3. Pembuatan Larutan
Aloksan

Penginduksi

Aloksan ditimbang secara seksama,
dimasukkan dalam labu takar, ditambah

akua pro injeksi sampai larut, kemudian
dicukupkan dengan aqua pro injeksi.

4. Pembuatan Dosis P. rhodozyma

Dosis awal untuk orientasi pemakaian
Phaffia rhodozyma adalah 20 mg/kgBB
tikus berdasar penelitian Leite, et.al. (2010),
dosis perlakuan berdasarkan orientasi adalah
40; 60 dan 80 mg/kgBB.

5. Pemberian Dosis Aloksan

Dosis aloksan yang digunakan adalah
125 mg/kgBB. Pemilihan dosis tersebut
didasarkan pada hasil orientasi, dimana pada
dosis tersebut telah terjadi  kondisi
hiperglikemik pada tikus.

Dosis 125 mg/kgBB untuk tikus 200
gram = 200 gram / 1000 gram x 125 mg =
25 mg/ 200 gram.

6. Pengukuran Kadar Glukosa Darah

Sampel darah disentrifuge kemudian
diambil serumnya dan diukur menggunakan
ABX pentra dengan metode enzymatic
colorimetric test yang dilakukan di
Laboratorium Kesehatan Semarang. Adapun
cara pengukurannya yaitu glukosa akan
diukur setelah oksidasi enzimatik oleh
glukosa oksidase. Kemudian hidrogen
peroksida yang terbentuk akan bereaksi
dibawah katalisis peroksidase dengan fenol
dan 4-aminophenazone dengan pewarna
merah quinoneimine-violet sebagai
indikator. Metode enzymatic colorimetric
test digunakan untuk penentuan glukosa
dalam serum tanpa deproteinisasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada media YMA, koloni Phaffia

rhodozyma mengkilap dan berwarna orange
(Gambar 1).

Gambar 1.

Analisis karotenoid astaxanthin pada
Phaffia rhodozyma dengan metode
spektrofotometri, menunjukkan bahwa
dengan panjang gelombang 474 nm diperoleh
nilai absorbansi 0,312. Absorbansi tersebut
menunjukkan  bahwa  Khamir  Phaffia
rhodozyma mengandung pigmen astaxanthin.
Hal ini dikarenakan memenuhi syarat rentang
absorbansi 0,2-0,8 karena diperoleh nilai
absorbansi 0,312. Oleh karena itu dilanjutkan
dengan uji identifikasi pigmen Astaxanthin
dengan metode HPLC.

Uji kualitatif karotenoid sel Phaffia
rhodozyma dengan HPLC menggunakan
fase gerak acetonitril : methanol : etilasetat
(60:20:20), volume kecepatan 0,5 ml/menit,
volume injeksi 20 ul, panjang gelombang
455 nm. Hasil yang didapat menyatakan
bahwa sampel P. rhodozyma mengandung
astaksantin, dengan membandingkan waktu
retensi pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Gramza-Michalowska (2010)
dengan waktu retensi yaitu 5 menit.

Pengobatan Inokulum Phaffia rhodozyma
pada perlakuan induksi aloksan pada
tikus galur wistar

Rerata kadar glukosa darah hari ke-0
(sebelum induksi) untuk semua kelompok
mempunyai nilai 100,81-111,66 mg/dl. Hari
ke-3  (setelah induksi)  mengalami
peningkatan menjadi 209,62-234,84 mg/dl.
Hari ke-8 kadar glukosa darah mengalami

penurunan 189,4-194,2 mg/dl. Hari ke-12
kadar glukosa darah turun menjadi 156,66-
184,74 mg/dl. Hari ke-16 kadar glukosa
darah mengalami penurunan dengan nilai
Kisaran 124,66-143,18 mg/dl. Hari ke-21
kadar glukosa darah menjadi 103,74-123,8
maldl. _

Kadar

Hari ke

Gambar 2. Kurva Hubungan Antara
Hari Perlakuan dengan Kadar Glukosa
Darah Tikus Hiperglikemik dengan
Pengobatan Inokulum Phaffia rhodozyma.

Gambar 2 menunjukkan  kontrol
negatif mengalami kadar glukosa tinggi dari
hari ke-3 sampai ke-21. Kontrol positif dan
ketiga dosis mengalami penurunan kadar
glukosa darah dari hari ke-8 sampai ke-21.
Semua data kadar glukosa darah dianalisis
statistika untuk menentukan normalitas dan
homogenitas data. Hasil statistika hari ke-0
menunjukkan semua kelompok berdistribusi
normal dan homogen, dilanjutkan uji Anova.
Hasil uji Anova menunjukkan ada perbedaan
artinya kadar glukosa awal pada tikus sangat
bervariasi. Hari ke-3 menunjukkan semua
kelompok  berdistribusi  normal  dan
homogen, dilanjutkan uji Anova.

Hasil uji Anova menunjukkan tidak
ada perbedaan, artinya kadar glukosa darah
setelah induksi aloksan adalah sama. Induksi
aloksan  terbukti meningkatkan  kadar
glukosa darah tikus di semua kelompok,
dilihat dari peningkatan kadar glukosa
darah.  Hasil  statistika  hari  ke-8
menunjukkan semua kelompok berdistribusi
normal tetapi tidak homogen, sehingga
dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis. Hasil
uji Kruskal Wallis hari ke-8 menunjukkan
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tidak ada perbedaan. Artinya kadar glukosa
darah setelah 5 hari perlakuan adalah sama
yakni belum memberikan efek penurunan
kadar glukosa darah.

Hasil statistika hari ke-21
menunjukkan semua kelompok berdistribusi
normal tetapi tidak homogen, sehingga
dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis. Hasil
uji - Kruskal Wallis menunjukkan ada
perbedaan bermakna, dilanjutkan uji Mann-
Whitney. Hasil uji Mann-Whitney
menunjukkan pada kelompok kontrol negatif
dan kontrol positif ada perbedaan bermakna
yang artinya metode yang digunakan benar.
Kelompok kontrol negatif dan ketiga
kelompok dosis menunjukkan ada perbedaan
bermakna yang artinya suspensi Phaffia
rhodozyma mempunyai efek menurunkan
kadar glukosa darah. Kelompok kontrol
positif dengan dosis 2 menunjukkan tidak
ada perbedaan bermakna yang artinya dosis
tersebut mempunyai efek sebanding dengan
insulin, sedangkan dosis 1 dan 3 efeknya
tidak sebanding dengan insulin.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini diperoleh
simpulan sebagai  berikut :Pemberian
inokulum  Phaffia  rhodozyma  dapat
menurunkan kadar glukosa darah pada tikus
putih jantan galur Wistar yang diinduksi
aloksan dan peningkatan dosis inokulum
Phaffia rhodozyma mempengaruhi efeknya
dalam penurunan kadar glukosa darah tikus
putih jantan galur Wistar yang diinduksi
aloksan.
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